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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab V memaparkan tentang simpulan penelitian, keterbatasan-

keterbatasan dan saran-saran. Bagian awal dipaparkan simpulan hasil penelitian 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan; bagian kedua 

mengidentifikasikan temuan keterbatasan penelitian; dan pada bagian ketiga 

dipaparkan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

judgment akhir berdasarkan urutan informasi yang diterima partisipan dalam 

Skenario A dan B terhadap Pengambilan Keputusan Investasi, dimana faktor 

penyebabnya adalah urutan seri bukti informasi yang terdiri dari bukti positif (++-

-) dan informasi negatif (--++). 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data primer. Penelitian ini menggunakan instrumen sebagai media 

memperoleh data. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

jurusan S1 Akuntansi dan S1 Manajemen yang sedang atau telah menempuh mata 

kuliah manajemen investasi dan pasar modal (MIPM) dan/ Analisis Laporan 

Keuangan  (ALK) yang berperan sebagai investor. Alat uji yang digunakan adalah 

Uji Mann Whitney U Test pada SPSS 16 for Windows.  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pengujian adalah tidak 

terdapat  perbedaan judgment akhir pada pola penyajian Step by step berdasarkan
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urutan informasi panjang sederhana yang diterima partisipan dalam Skenario A 

dan B terhadap Pengambilan Keputusan Investasi, dimana faktor pembedanya 

adalah urutan bukti informasi yang terdiri dari bukti positif (++--) atau Skenario 

A dan informasi negatif  (--++) atau Skenario B yang artinya adalah tidak terdapat 

efek urutan ( no order effect ). Hal ini berbeda dengan yang telah dikemukakan 

oleh Teori Hogart and Einhorn (1992) bahwa menurut Teori yang di acu oleh 

peneliti, dalam informasi panjang dan sederhana dengan pola penyajian step by 

step, haruslah ada perbedaan antara partisipan yang diberikan informasi (++--) 

dengan partisipan yang diberikan informasi (--++) serta efek yang terjadi 

seharusnya adalah efek primasi. Ketidaksesuaian ini disebabkan oleh empat faktor 

yang mempengaruhi validitas internal yaitu seleksi, maturasi, historydan testing. 

Kerasionalan investor memang dapat dinilai melalui cara penyajian yang berbeda 

akan menghasilkan keputusan berbeda pula, namun dalam hal ini keputusan 

investor yang diperoleh ialah tidak rasional atau biasa disebut Irasional, karena 

tidak ada perbedaan antara partisipan yang menerima informasi positif (++--) 

dibandingkan partisipan yang menerima informasi negatif (--++).  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan penelitian yang 

akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Suasana ruangan yang kurang kondusif karena ada beberapa partisipan 

berinteraksi dengan partisipan yang lain, meskipun telah ditegur oleh 

pemandu untuk lebih tenang agar pengisian instrumen berjalan dengan 

lancar. 
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2. Beberapa mahasiswa yang awalnya sudah menyetujui menjadi partisipan 

akan tetapi belum mengisi presensi kesediaan dan membatalkannya H-1 

sebelum eksekusi instrumen dilaksanakan, sehingga peneliti harus mencari 

pengganti partisipan lain dengan cepat. 

3. Kelas yang digunakan untuk eksekusi instrumen baru selesai digunakan 

untuk kegiatan lain H-10 menit sebelum jadwal pelaksanaan instrumen 

penelitian, jadi peneliti harus bekerja ekstra cepat dalam mempersiapkan 

materi guna eksekusi instrumen. 

4. Keterlambatan peserta yang berjumlah lebih dari sepuluh (10) orang, 

mengaharuskan eksekusi instrumen ditunda pelaksanaannya, akibatnya 

waktu pelaksanaan molor dari yang seharusnya dijadwalkan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan keterbatasan dalam 

penelitian ini diharapkan untuk peneliti di masa yang akan datang untuk: 

1. Lebih memperhatikan partisipan agar suasana lebih kondusif dan tenang 

sehingga lebih konsentrasi ketika pengisian instrumen. 

2. Mencari partisipan cadangan agar lebih mudah mencari pengganti ketika 

ada  partisipan yang membatalkan kesediaannya. 

3. Sebaiknya, peneliti memastikan ruangan yang digunakan benar-benar telah 

steril H-1 jam sebelum pelaksanaan penugasan kepada partisipan, agar 

peneliti dapat mempersiapkan materi dan segala kebutuhan guna eksekusi 

instrumen lebih lama. 
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4. Sebaiknya peneliti menghubungi partisipan guna datang tepat waktu pada 

penugasan instrumen sehari sebelum penugasan diaksanakan. 
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